BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan sebelumnya mengenai perbedaan psychological capital pada manajer dan
wirausaha mikro di Kota Bandung. Selain itu, dalam bab ini juga akan dipaparkan saran-saran
yang berkaitan langsung dengan penelitian ini sebagai bahan masukan dan pengembangan pada

penelitian-penelitian di masa yang akan datang.

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 35 manajer dan 35 wirausaha
mikro di Kota Bandung mengenai psychological capital, maka didapatkan simpulan
sebagai berikut :
1. Psychological capital pada manajer dan wirausaha mikro di Kota Bandung tidak
memiliki perbedaan yang signifikan.
2. Manajer dan wirausaha mikro di Kota Bandung memiliki karakteristik psychological
capital tersendiri.
3. Manajer dan wirausaha mikro di Kota Bandung memiliki presentase derajat hope, self-

efficacy, resiliency, dan optimism yang relatif sama.

5.2. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka terdapat saran yang dapat diberikan :
5.2.1 Saran Teoretis
1. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

psychological capital, disarankan untuk menggali lebih dalam faktor yang ada
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dalam psychological capital guna memperkaya pembahasan ketika akan
menggambarkan psychological capital.

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian komparasi dengan jumlah
populasi yang tidak diketahui, disarankan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai jumlah populasi setiap sampel sehingga dapat menentukan jumlah
responden setiap sampel dengan representatif, salah satunya dengan
menggunakan teknik proportional sampling.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian komparasi mengenai
psychological capital dapat memilih sampel yang memiliki latar belakang
serupa, misalnya antara Middle Manager dan Top Manager atau antara
Wirausaha Mikro dan Wirausaha Makro.

5.2.2 Saran Praktis

1. Bagi manajer dan wirausaha mikro di Kota Bandung yang memiliki
psychological capital dapat berusaha untuk tetap mempertahankan
psychological capital-nya sehingga dapat tercipta kinerja yang optimal baik
bagi diri sendiri maupun bagi perusahaan.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan manajer dan wirausaha mikro di Kota
Bandung sebagai bahan pertimbangan evaluasi mengenai karakteristik dari
psychological capital yang dimiliki pada diri individu masing-masing.

3. Bagi manajer dan wirausaha mikro di Kota Bandung yang memiliki
psychological capital yang rendah diharapkan untuk dapat membangun dan
meningkatkan dengan lebih karakteristik psychological capital yang dimiliki,
misalnya meningkatkan hope dengan menentukan tujuan utama dan
menentukan strategi untuk mencapai tujuan. Self-efficacy dengan cara

menguasai banyak pengalaman dan memperlajari pengalaman yang telah
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dilalui. Resiliency dengan meningkatkan kemampuan kerja dan menghindari
kesulitan-kesulitan. Optimism dengan toleransi terhadap masa lalu,
menghargai keadaan saat ini, dan mencari kesempatan-kesempatan untuk

masa depan.
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